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Abstract

This research aims to examine the effectiveness of the Amtsilati method in strengthening the skills
of reading yellow books at the Darun Najah Islamic Boarding School in Umbulsari, Jember. The
research method used is a mixed method with a concurrent embedded approach, where the
qualitative approach is primary and the quantitative approach is supportive. The research
findings indicate that the Amtsilati method, designed to simplify the understanding of Arabic
grammar, such as nahwu and sharaf, has proven effective in learning yellow books. The
effectiveness is evident from the increase in the average post-test score of the students, which is
82.40, and an N-Gain score of 0.95, which falls into the high category. This method is
implemented through a flexible and structured classical learning model, equipped with adequate
supporting facilities. Thus, the Amtsilati method is able to address the challenges of learning
yellow books, which have long been considered difficult by students, and make a significant
contribution to improving the quality of learning in pesantren.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode Amtsilati dalam meningkatkan
keterampilan membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darun Najah Umbulsari Jember.
Metode penelitian yang digunakan adalah mix method dengan pendekatan concurrent embedded,
di mana pendekatan kualitatif menjadi yang utama dan kuantitatif sebagai pendukung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Amtsilati, yang dirancang untuk mempermudah
pemahaman gramatika Bahasa Arab seperti nahwu dan sharaf, terbukti efektif dalam
pembelajaran kitab kuning. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata post-test santri
sebesar 82,40 dan skor N-Gain sebesar 0,95 yang termasuk dalam kategori tinggi. Metode ini
diterapkan melalui model pembelajaran klasikal yang fleksibel dan terstruktur, dilengkapi dengan
fasilitas pendukung yang memadai. Dengan demikian, metode Amtsilati mampu menjawab
tantangan pembelajaran kitab kuning yang selama ini dianggap sulit oleh para santri dan
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren.
Kata Kunci: Efektivitas; Metode Amsilati; Kitab Kuning; Pondok Pesantren
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Pendahuluan
Metode merupakan sebuah langkah yang sistematis, membantu dalam mencapai

sesuatu yang direncanakan pada proses kegiatan yang maksimal, efektif dan efesien.
Dalam proses pembelajaran peranan metode sangat dibutuhkan sekali, yakni sebagai
penunjang sistem yang turut menghadirkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan
memancing minat peserta didik dalam belajar secara serius. Jadi metode lebih
memvisualisasikan secara teknis maupun secara step by step-nya.(Musleh, Khafifah
Kamiliya, & Wardi, 2022)

Bila dilihat dalam persfektif agama, Bahasa Arab identik dengan Bahasa agama
yaitu al-Qur’an dan al-Hadits, karena Bahasa Arab dengan al-Qur’an dan al-Hadits
bagaikan dua sisi dari koin yang sama artinya tidak dapat dipisah-kan antara satu
dengan yang lainnya.(Furoidah, 2020) Mempelajari gramatika Bahasa Arab merupakan
salah satu syarat untuk memahami al-qur'an dan al-Hadits sebagai sumber hukum
islam. Dengan demikian menguasai kaidah-kaidah Bahasa Arab adalah hal yang harus
ditempuh oleh peserta didik. Sehingga para peserta didik mampu membaca, menulis
dan memahami kitab-kitab dengan baik dan benar (Bella, Helmi, Muhyidin, & Syafiudin,
2025).

Kitab kuning sebagai salah satu sarana untuk mempelajari tata Bahasa arab
dengan menerapkan keterampilan membaca dalam mempelajarinya.(Al Ghozali & Diva,
2023) Dalam pembelajaran kitab kuning tentunya seorang pengajar memegang peran
vital, sebab dalam aspek kegiatan belajar mengajar bersifat kompleks, yaitu bukan
hanya menyampaikan pelajaran saja akan tetapi juga seorang guru mampu membuat
peserta didik atau santri paham dalam mengkaji ilmu-ilmu yang telah diberikan oleh
guru atau kyai dan diharapkan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
juga tidak terlepas untuk mengajarkan kepada mereka dalam membaca kitab kuning
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah nahwu dan shorof.(Fadilah, 2022)

Di era sekarang, tidak dapat dipungkiri bahwasanya banyak orang ketika
mendengar ilmu nahwu jadi ngelu (pusing), orang mendengar ilmu sharaf
meneganggakan saraf(Taufiqul, 2003). Oleh karena itu, sangatlah perlu seorang pendidik
menggunakan sebuah metode, dengan adanya metode baca kitab tersebut diharapkan
menjadi sebuah solusi bagi para peserta didik tentunya sesuai dengan bahan ajar yang

akan dijelaskan dari berbagai mekanisme materi yang sudah ada kemudian baru
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menggugah Hasrat belajar mereka. Sehingga nantinya peserta didik akan lebih enjoy dan
mudah dalam memmahami ilmu nahwu sharaf.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian efektivitas metode Amtsilati
secara spesifik di Pondok Pesantren Darun-Najah Umbulsari Jember, yang belum
banyak diungkap dalam literatur sebelumnya. Keunikan metode Amtsilati terletak pada
penyajiannya yang sistematis dan praktis untuk mempermudah santri memahami
struktur gramatika bahasa Arab secara cepat, sehingga keterampilan membaca kitab
kuning dapat meningkat tanpa harus melalui proses hafalan tradisional yang panjang.
Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan penerapan metode tersebut, tetapi juga
mengukur efektivitasnya secara empiris dalam konteks pesantren lokal, memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran kitab kuning yang lebih

efisien dan kontekstual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan model
desain concurrent embedded atau campuran tidak berimbang. Desain ini memadukan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara simultan, namun dengan proporsi yang
berbeda, di mana pendekatan kualitatif menjadi metode primer dengan bobot sebesar
70%, sedangkan pendekatan kuantitatif berperan sebagai metode sekunder dengan
bobot sebesar 30%. Pemilihan model ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
fenomena yang dikaji memerlukan eksplorasi mendalam terhadap makna, pengalaman,
dan proses yang terjadi, sekaligus membutuhkan dukungan data numerik yang dapat
memperkuat temuan kualitatif. Dengan demikian, kedua pendekatan digunakan secara
bersamaan pada periode yang sama untuk menjawab rumusan masalah yang serupa
(Veronica, Abas, & Hidayah, 2022).

Pendekatan ini menempatkan metode kualitatif sebagai metode primer yang
memiliki bobot lebih tinggi dalam penelitian. Sementara itu, metode kuantitatif
berfungsi sebagai metode skunder atau pelengkap untuk mendukung temuan kualitatif.
Dalam pengumpulan data, peneliti memanfaatkan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam data kualitatif yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
tiga langkah utama: reduksi data, display data, dan penarikann Kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode N-Gain (Normalized

Gain), yaitu teknik kuantitatif yang digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan
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hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan atau pembelajaran. Metode ini
membandingkan skor pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan)
guna mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Prosesnya dimulai dengan pengumpulan data hasil pretest sebagai gambaran
kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data posttest
untuk melihat kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Nilai N-Gain

dihitung dengan rumus:

. Skor Posttest—Skor Pretest
N — Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

dengan keterangan: Skor Posttest adalah nilai setelah pembelajaran, Skor Pretest
adalah nilai sebelum pembelajaran, dan Skor Maksimal merupakan nilai tertinggi yang
dapat dicapai dalam tes tersebut.

Nilai N-Gain berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai positif menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar, sedangkan nilai negatif mengindikasikan penurunan.
Semakin mendekati angka 1, semakin besar peningkatan pemahaman yang terjadi;
sebaliknya, nilai mendekati 0 menunjukkan peningkatan yang kecil. Untuk interpretasi,
N-Gain umumnya dikategorikan menjadi tiga tingkat: kurang dari 0,30 menunjukkan
peningkatan rendah (low), antara 0,30-0,70 menunjukkan peningkatan sedang
(medium), dan lebih dari 0,70 menunjukkan peningkatan tinggi (high). Dengan
demikian, penggunaan metode N-Gain memudahkan peneliti dalam menilai efektivitas

pembelajaran secara objektif dan terukur.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian metode Amtsilati
Amtsilati merupakan sebuah inovasi metode baru yang dikemas oleh KH.

Taufiqul Hakim selaku pengasuh dan pendiri Pondok Pesantren Darul Falah Bangsri,
Jepara, yang diharapkan mampu membantu para pelajar untuk menemukan
kemudahan dalam mempelajari ilmu gramatika Bahasa Arab terlebih dalam membaca
kitab kuning.(Mukit, 2025) Berawal dari terinspirasi dari Qiro’ati metode cepat membaca
al-Qur’an beliau terdorong untuk mengupas pada harokat bacaannya. Amtsilati berasal
dari bahasa arab yakni dari kata Jsis - Jie) - Ji« Amtsilati adalah bentuk jamak dari lafadz

Jis yang bermakna contoh-contoh dan berakhiran “#i” yang bermakna saya, jadi kata
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il secara etimologi bermakna contoh-contoh saya.(Fitriyah, Faizin, & Syafi’i, 2025)
Amtsilati merupakan metode yang sangat praktis dan dapat membantu bagi para
pemula, baik pemula dari kalangan kanak-kanak atau pemula dari kalangan kawak-
kawak (tua) untuk lebih mudah dalam memahami ilmu nahwu dan sharaf. sehingga
asumsi orang yang menganggap mempelejari ilmu nahwu dan sharaf bikin sakit kepala
ternyata bisa dipatahkan dengan hadirnya sebuah obat bagi para pelajar yakni metode
Amtsilati yang mana bisa mungurangi gejala sakit kepala.(Jamzuli, 2025) KH Taufiqul
Hakim membuat target waktu untuk mempelajarai kitab kuning dengan menggunakan
metode Amtsilati yakni minimal ditempuh dalam kurun waktu 3 - 6 bulan.(Ma'ruf,
Nasokah, & Firdaus, 2024)

Amtsilati merupakan ringkasan dari nadzam alfiyah ibnu malik karangan imam
Muhammad bin abdullah bin malik al andalusy yang asalnya berjumlah 1002 bait
diringkas sedemikian rupa oleh KH. Taufiqul Hakim menjadi 184 bait nadzam yang
diberi makna dengan huruf pegon (Arab Jawa), terjemahan bahasa Jawa serta terjemahan
bahasa Indonesia.(Dewi, 2024) Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman
bagi santri pemula, khususnya mereka yang belum memahami bahasa Jawa. Adapun

contoh dari nadzam tersebut sebagai berikut:
R ) (el (B a5 # Ll Baie i s IS

Kabeh huruf iku hukume mabni

Sukun dadi todo a2sline mabni

Dan semua huruf hukumnya mabni

Sukun jadi tanda aslinya mabni.(Hakim, 2004)

Beliau dalam hal ini menempuh jalan riyadhah di magbarah KH. Mutamakkin
Kajen, Pati, selama 10 hari yang mana bertepatan pada tanggal 17 - 27 di bulan
Ramadhan. (Jamzuli, 2025) Riyadhah 4l secara bahasa latihan atau olahraga. Dalam
konteks islam, riyadhah merupakan proses penempaan diri untuk penguatan spriritual

atau upaya sungguh-sungguh untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Definisi kitab kuning
Kitab kuning merupakan suatu sistem pembelajaran Islam yakni melalui budaya

kitab-kitab klasik salah satu pakem yang terpenting dalam prinsip atau aspek kunci dari
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pembelajaran yang dianggap paling krusial atau fundamental dikalangan Pesantren.
Adanya Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan
lagi dalam perannya untuk mendistribusikan ilmu-ilmu ke-Islaman, terutama yang
bersifat kajian-kajian klasik.(Alfinur, 2024)

Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa kitab kuning adalah kitab
lireratur dan refrensi islam dalam bahasa arab klasik meliputi bidang studi Islam seperti
Qur’an, Tafsir, ilmu Tafsir, Hadits, ilmu hadits, Figih, Ushul Figih, Aqidah Fiqgih akhlak,
IImu Kalam, Nahwu dan Sharaf atau ilmu lughah termasuk Ma’ani Bayan Badi’ dan
IlImu Mantik, Tarikh atau Sejarah Islam, dan ilmu-ilmu yang lainnya dengan tulisan
Bahasa Arab tanpa harokat, mempunyai format tersendiri yang khas dan warna kertas
yang kekuning-kuningan, hal ini sudah menjadi budaya di kalangan Pesantren untuk
mempelajari ktab-kitab klasik karya para ulama khususnya ulama-ulama kuno.(Ikhlas,

Sayuti, & Fery, 2023)

Penerapan metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darun-Najah Umbulsari Jember
Pembelajaran Amtsilati di Pondok Pesantren Darun-Najah Umbulsari Jember

terdiri dari tiga tingkatan utama. Pada tingkat dasar, materi terbagi dalam beberapa jilid.
Jilid I menitikberatkan pada pembahasan huruf jar dan dampaknya terhadap berbagai
bentuk kata, termasuk penggunaan nun jamak, dhamir, serta isim isyarah dan mausul. Jilid
I melanjutkan dengan pembahasan tanda-tanda isim, perbedaan antara nakirah dan
ma’rifat, serta bentuk jamak seperti mudzakar salim dan muannats salim, diikuti dengan
pola-pola Isim fa’il, isim maful, dan masdar mazid. Jilid III berisi penjelasan tentang
struktur kalimat dasar, seperti mubtada’-khabar, amil nawasikh, dan bentuk-bentuk isim
musytaq seperti tafdil, muballaghah, serta isim zaman, makan, alat, tasghir, nisbah, dan
lainnya. Jilid IV membahas fi'il madhi beserta variasinya, termasuk fa'il dzahir dan dhamir,
bentuk mabni majhul, serta berbagai maful. Sedangkan Jilid V membahas fi"il mudhari’,
mulai dari bentuk dasar, fa'ilnya, bentuk nasab dan jazem, hingga pembahasan fi'il amar,
nun taukid, dan unsur-unsur tambahan dalam kalimat seperti hal dan sifat. Untuk
melengkapi dasar-dasar tersebut, digunakan pula kitab Khalashah yang memuat 184 bait
Alfiyah Ibn Malik dalam bentuk nadzam, yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia dan Jawa.

Pada tingkat menengah, digunakan kitab Qo’idati yang merupakan rangkuman

dan inti sari dari pembelajaran Amtsilati jilid I hingga V. Kitab ini memudahkan santri
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untuk memahami garis besar dan pokok-pokok penting dari seluruh materi yang telah
dipelajari pada tingkat dasar, dengan pendekatan yang lebih padat namun tetap
sistematis.

Tingkat lanjutan atau mabhir terdiri dari dua jilid kitab Tatimmah. Tatimmah I
fokus pada analisis bentuk kata yang memiliki berbagai makna atau fungsi tergantung
pada penggunaannya, seperti huruf ha” dan mim yang bisa dibaca dalam bentuk seperti
berikut; (éi—m—éi—éé—éi) dan lainnya. Sementara itu, Tatimmah II mengajarkan teknik
penyusunan kata atau kalimat agar membentuk struktur kalimat yang sempurna sesuai
kaidah. Contohnya, dalam kalimat berikut; (35 RPN Asl) dijelaskan bahwa (=)
menandakan fi'il madhi, (=) berfungsi sebagai maful bih yang mendahului fa’il (Js«),
sehingga susunan kalimatnya adalah titik, fi'il, pelengkap dan fa’il. Kalimat tersebut

diterjemahkan menjadi: “Sungguh telah datang seorang utusan (Rasul) kepadamu”.

Proses pembelajaran kitab kuning menggunakan metode Amtsilati di Pondok
Pesantren Darun Najah Umbulsari Jember
Pembelajaran metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darun Najah Umbulsari

Jember langsung diajar oleh Kyai Jamzuli selaku pengasuh. Dengan metode ini santri
diharapkan bisa mudah dalam belajar kitab kuning yang selama ini dianggap sulit. Bagi
para peserta didik mekanismenya yakni dengan cara menekankan contoh dan praktik
hafalan, yang mana hal ini sesuai dengan penerapan metode Amtsilati di Pondok
Pesantren Darun Najah yaitu menekankan hafalan dan pemahaman serta prktiknya.
Yang mana hafalan ini digunakan untuk mengenalkan materi yang akan diajarkan pada
hari tersebut. Sebelum mereka memahami apa yang akan dipelajari, sehingga ketika
materi baru diberikan kepada para peserta didik paling tidak mereka sudah
mengenalinya. Model pembelajaran yang diterapkan di pesantren Darun Najah ini
menerapkan model klasikal yakni dengan membentuk kelompok yang ditentukan
sesuai dengan jilidnya masing-masing.

Berdasarkan penelitian di Pondok Pesantren Darun Najah Umbulsari Jember
dalam sistem pembelajarannya menerapkan pendekatan fleksibel yang memungkinkan
santri naik kelas sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Sistem ini sangat
menguntungkan bagi santri yang cepat memahami pelajaran. Selanjutnya para santri
bisa langsung mengikuti alur ujian yang telah program dan, jika lulus, dapat
melanjutkan ke jilid berikutnya tanpa harus menunggu santri yang lain. Ini

memungkinkan mereka untuk menyelesaikan seluruh materi lebih cepat. Sebaliknya,
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bagi santri yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami pelajaran, mereka
memiliki kesempatan untuk belajar kembali dan mengulang ujian hingga lulus.
Pendekatan ini memastikan setiap santri memiliki pemahaman yang matang terhadap
materi sebelum melanjutkan. Adapun kriteria materi yang diuji ada empat yakni; (1)
ujian tulis (2) ujian terbuka (3) ujian hafalan ndzam (4) hafalan rumus qaidah, santri yang
lulus ujian dapat segera berpindah ke tingkat selanjutnya, sehingga preses pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan personal, jika empat itu terlaksanakan dengan baik dan
benar, para santri akan memetik buahnya dengan konsistensi dalam belajar. (Jamzuli,
2025)

Sedangkan PBM kitab Amtsilati dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat. Dimana proses pembelajaran terdiri dari empat pertemuan sebagaimana pada

table berikut ini.

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Harian

Pertemuan  Jam masuk Keterangan
I 05.00 - 05.30 Membaca nadzam (khulashah)
II 05.30 -06.30 Penyampaian materi Amtsilati
I 13.30 - 15.00 Penyampaian materi Amtsilati
v 16.00 -17.00 Diniyah (ngaji wetonan)
\Y% 17.30 - 18.30 Sorogan kitab
VI 19.30 - 20.30 Penyampaian materi Amtsilati
VII 20.30 - 21.30 Diniyah (ngaji wetonan)

Dalam penyampaian materi Amtsilati ini memerlukan waktu 45 menit, dengan
perincian 10 menit pertama mengulangi Qa’idah pelajaran sebelumnya, 25 menit
penambahan materi, 10 menit terakhir menghafalkan Qa’idah dari pelajaran yang baru
disampaikan. Pada proses pelaksanaan pembelajarannya, Pondok Pesantren Darun
Najah Umbulsari Jember dilakukan menggunakan tiga proses yaitu proses
mukaddimah, kegiatan inti dan penutup.(Wiyono, 2025)

Selain dari penyampain materi kitab Amtsilati, kegiatan lainnya yakni sorogan
kitab dan ngaji wetonan. Sistem pembelajaran sorogan berasal dari kata bahsa jawa
“sorog”, yang berarti menyodorkan. Dinamakan demikian karena setiap santri
menyodorkan kitabnya langsung kepada kyai atau badal (asisten kyai) utuk diajarkan.
Sorogan ini bersifat individual, Di mana santri dan guru berinteraksi langsung dengan

posisi kitab diatas meja. Prosesnya meliputi kyai atau badal membacakan teks kitab
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terlebih dahulu, kemudian santri mengulanginya(Ahmad & Dasuki, 2025). Sedangkan
wetonan berasal dari kata waktu, dinamakan demikian karena pelaksanaannya terikat
pada waktu-waktu tertentu, biasanya sebelum atau sesudah shalat fardhu. Metode ini
mirip dengan kuliah umum, di mana santri duduk mengelilingi kyai yang menjelaskann
pelajaran. Para santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan selama kyai

menerangkan(Asyrofiyah, Ibrahim, & Choiriyah, 2024).

Hasil Efektivitas Metode Amtsilati Terhadap Keterampilan Membaca Kitab Kuning
Di Pondok Pesantren Darun Najah Umbulsari Jember
Di Pondok Pesantren Darun Najah, metode Amtsilati digunakan untuk

pengajaran kitab kuning. Pendekatan ini difokuskan pada efektivitas pembelajaran,
yang diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan. Efektivitas menurut KBBI,
berarti adanya dampak atau hasil yang signifikan.(Depdikbud, 2005) Keberhasilan
metode amtsilati terlihat dari beberapa aspek; santri mampu menghafal materi, kyai
memberikan penjelasan rinci terkait kitab Amtsilati (lengkap dengan rumus-rumus),
serta adanya pengulangan materi hingga para santri benar-benar paham. Selain itu,
peningkatan nilai ujian setelah penerapan metode Amtsilati juga menjadi indikator
keberhasilan, sebagaimana yang dapat dilihat dari hasil penelitian.

Dalam pelaksanaan metode Amtsilati ini, memanfaatkan fasilitas pembelajaran
dalam meningkatkan kinerja guru merupakan suatu alat baik pada sarana prasarana
yang menunjang dan membantu suatu proses kegiatan pembelajaran para santri.
Dengan adanya fasilitas pembelajaran sangat diharapkan guru juga dapat mengelola
dengan baik dan lebih mudah dalam menyampaikan segala materi dan santri akan lebih
mudah menerima materi yang diberikan oleh guru.(Nuzli, Ismiah, & Wahyuni, 2022) Maka
dari itu metode ini menggunakan fasilitas yang tersedia di Pondok Pesantren, seperti
papan tulis, spidol, dan ruang belajar/kelas. Selain itu, yang tak kalah penting adalah
kitab pegangan santri yang memuat penjelasan lengkap tentang rumu-rumus dan
kaidah dasar metode Amtsilati. Sehingga dalam hal ini pengurus Pesantren telah
menyediakan koperasi guna mempermudah para santri membeli kitab Amtsilati, baik
bagi mereka yang belum memilikinya maupun yang kitabnya rusak atau
hilang.(Wiyono, 2025) Hal ini sesuai dengan pendapat Prawirosentono Bernard yang
mengatakan bahwa efektivitas adalah keadaan dinamis di mana pemenuhan tugas
merupakan proses yang konsisten dengan tujuan yang ditetapkan dan usulan kebijakan

program. Efektivitas ini memiliki dimensi program yang efektif, yang diukur melalui
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indikator-indikator berikut; penyediaan sarana dan prasarana, efektivitas tujuan
program, efektivitas individu dalam implementasi kebijakan program, efesiensi unit
kerja, kejelasan tujuan program, strategi yang jelas, desain kebijakan program yang kuat,
pemograman yang benar, dan efesiensi operasi program.(Mumpuni, Agung, & Werang,
2024) Pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut diharapkan peneliti bisa lebih mudah
dalam menggunakan metode Amtsilati bagi santri Pondok Pesantren Darun Najah
Umbulsari Jember.

Keberhasilan metode ini juga bisa dilihat dari hasil penelitian, bahwasanya hasil
nilai setelah menggunakan metode ini yang dalam rata-ratanya yaitu 83,10 ini cukup
efektif dalam hasil penerapan suatu metode tersebut karena KKM dari Amtsilati sendiri
adalah 75, yang mana hal ini sesuai dengan pendapat Miarso, efektifitas pembelajaran
merupakan salah satu standar dalam menilai kualitas pendidikan, yang biasanya diukur
dari pencapaian tujuan serta kemampuan dalam mengelola situasi secara tepat, atau
dengan kata lain, “Doing the right things”.(Riva’i & Wafiroh, 2023)

Selain iu, peneliti juga menerapkan rumus N-gain untuk memperkuat bukti

efektifitas metode yang digunakan. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N — Gain =

61,20 — 82,40  -21,20
38,8 — 61,20  -22,40

= 0,9464 = 0,95

Tabel 2 Kriteria Indeks Gain

Skor g Interpretasi

0.7<g<1 Tinggi
0.3<¢<0.7 Sedang

0<g¢<0.3 Rendah

Tabel 3 Kriteria Penilaian Efektivitas

80-100 Sangat Efektif

66-79 Efektif

56-65 Cukup Efektif

40-55 Kurang Efektif

30-39 Tidak Efektif(Arikunto, 1984)
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai sebesar 0,95 yang masuk
dalam kategori tinggi (0,7 < g <1) menurut kriteria indeks gain. Angka ini menunjukkan
bahwa metode Amtsilati memberikan peningkatan yang sangat signifikan terhadap
kemampuan santri dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Darun Najah
Umbulsari Jember. Keberhasilan ini semakin terkonfirmasi dengan nilai rata-rata
posttest sebesar 82,40, yang jika merujuk pada kriteria efektivitas pembelajaran
Suharismi Arikunto (1984) termasuk dalam kategori sangat efektif (80-100). Dengan
demikian, efektivitas metode ini bukan hanya terukur secara kuantitatif, tetapi juga
memenubhi tolok ukur keberhasilan pembelajaran yang diakui secara akademis.

Secara teoritis, keberhasilan metode Amtsilati dapat dijelaskan melalui prinsip
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan keterkaitan langsung
antara materi dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Dalam pembelajaran kitab
kuning, metode Amtsilati memberikan struktur pembelajaran yang sistematis dan
aplikatif, memudahkan santri memahami kaidah bahasa Arab dan menerapkannya
dalam membaca teks tanpa harakat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sambonu, Samadi,
& Hardi, 2024) bahwa pembelajaran kontekstual mendorong keterlibatan aktif peserta
didik melalui pengalaman belajar yang relevan, sehingga meningkatkan retensi dan
pemahaman materi.

Selain itu, metode ini juga mencerminkan prinsip andragogi yang dikemukakan
oleh Malcolm Knowles, di mana pembelajaran orang dewasa (termasuk santri tingkat
lanjut) menekankan pada kemandirian, relevansi, dan orientasi pemecahan masalah
(Yahya, Purnama, & Supeno, 2024). Santri yang menggunakan metode Amtsilati dilatih
untuk membaca kitab secara mandiri dengan memanfaatkan pola dan rumus yang telah
dikuasai, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada
kebutuhan aktual.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Nuraeni, Hidayatullah,
Inayatulloh, & Hidayat, 2024) dan (Addawami, Saifullah, Nasrullah, & Usman, 2024)
yang sama-sama menunjukkan bahwa metode Amtsilati mampu meningkatkan
kecepatan, ketepatan, dan pemahaman dalam membaca kitab kuning secara signifikan.
Konsistensi hasil ini membuktikan bahwa metode Amtsilati efektif baik dilihat dari
perspektif teori pembelajaran maupun bukti empiris. Integrasi antara pendekatan

kontekstual, prinsip andragogi, dan data kuantitatif yang tinggi memperkuat argumen
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bahwa metode ini layak dipertahankan dan direkomendasikan dalam pembelajaran

kitab kuning di pesantren.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Darun Najah Umbulsari

Jember, dapat disimpulkan bahwa metode Amtsilati terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca kitab kuning para santri. Metode ini
mempermudah pemahaman ilmu nahwu dan sharaf yang selama ini dianggap sulit,
dengan pendekatan praktis yang menekankan hafalan, pemahaman, dan praktik secara
bertahap. Efektivitas metode ini ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar santri,
baik dari segi nilai rata-rata post-test yang mencapai 82,40 (kategori sangat efektif)
maupun hasil analisis N-Gain sebesar 0,95 (kategori tinggi). Pendekatan fleksibel, sarana
prasarana yang memadai, serta keterlibatan aktif kyai dalam proses pembelajaran
semakin mendukung keberhasilan metode ini dalam meningkatkan kemampuan santri
memahami kitab-kitab klasik secara sistematis dan menyeluruh.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain cakupan
lokasi yang hanya berfokus pada satu pondok pesantren sehingga hasilnya belum tentu
dapat digeneralisasi untuk seluruh pesantren dengan kondisi dan karakteristik berbeda.
Selain itu, penelitian ini menggunakan periode waktu yang relatif singkat, sehingga
belum dapat mengukur dampak jangka panjang dari penerapan metode Amtsilati
terhadap keberlanjutan keterampilan membaca kitab kuning. Instrumen penelitian juga
lebih menitikberatkan pada pengukuran kemampuan kognitif, sehingga aspek afektif
dan psikomotorik belum terungkap secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak lokasi pesantren dengan latar belakang yang bervariasi guna
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat
menggunakan desain longitudinal untuk memantau perkembangan keterampilan santri
dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, perlu adanya eksplorasi lebih lanjut
terhadap pengaruh metode Amtsilati pada aspek sikap, motivasi, dan keterampilan
praktik membaca kitab secara langsung di hadapan guru atau dalam forum diskusi
ilmiah, sehingga efektivitas metode ini dapat diukur dari berbagai dimensi

pembelajaran.
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